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BAB I11

METODE PENELITIAN

Telah dikemukakan pada bagian pendahuluan bahwelifem ini adalah
penelitian deskriptif(descriptive researchilengan pendekatan kuantitagiing
bermaksud untuk mengungkap, menguji dan menyajg@mahaman tentang
fenomena yang sementara ini baru sedikit diketakenomena yang akan
diungkap adalah peran MGMP geografi dalam mendukupaya peningkatan
kompetensi guru geografi.

Penelitian deskriptif sebagaimana ditunjukkan ab@imanya, penelitian
ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentangusmeasyarakat atau suatu
kelompok orang tertentu atau gambaran tentang gegdila atau hubungan antara
dua gejala atau lebih. Biasanya, penelitian deskrgeperti ini menggunakan
metode survei (Atherton&Klemmack, 1982 dalam |. I8o&no, 2002:35).
Penelitian deskriptif meliputi :

1. penelitian yang menggambarkan karakteristik atasyarakat atau suatu
kelompok orang tertentu.

2. penelitian yang mencari hubungan antara dua vdrehe lebih.

3. penelitian yang memperkirakan proporsi orang yaegpunyai pendapat,
sikap, atau bertingkah laku tertentu.

4. penelitian yang menggambarkan penggunaan fasiigesyarakat.

5. penelitian yang berusaha untuk melakukan semacaalaa.
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A. Lokas dan Subyek Populasi/Sampel Penelitian

1. Lokasi
Lokasi penelitian ini berada di Kabupaten Bandw&guai dengan
permasalahan dalam penelitian yaitu “ Peran Foruosydwarah Guru
Mata Pelajaran Terhadap Kompetensi Guru di MGMP g@db Tingkat
SMA Kabupaten Bandung ”. Kabupaten Bandung adatabhah kabupaten

di Provinsi Jawa Barat, Indonesia, dengan ibuk@adalah Soreang.

2. Populasi dan Sampel

Jumlah keseluruhan unit analisis, yaitu objek yahkan diteliti,
disebut populasi atauniverse Populasi adalah keseluruhan dari objek
penelitian, dapat pula diartikan semua anggotanketk orang, kejadian
atau objek yang telah dirumuskan dengan jelas selmdgek penelitian.
Dalam kondisi tertentu penelitian populasi tidak daln, bahkan tidak
mungkin karena populasi yang tak terbatas (saregrpjumlahnya, atau
memang tidak diperlukan penelitian populasi karsifat populasi itu
sendiri atau pertimbangan waktu, biaya, tenag#a $gktor lainnya. Dalam
keadaan seperti ini, maka penelitian dilakukan dangnenggunakan
sampel.

Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang dikgliti dan yang
dianggap dapat menggambarkan populasinya. Penelgada sampel
hanya merupakan pendekatan pada populasinya. hartbselalu ada

resiko kesalahan dalam menarik kesimpulan untulkashan populasi.
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Subyek populasi dalam penelitian ini adalah gurmtggeografi
tingkat SMA Negeri/Swasta yang tergabung di MGMPo@afi di
Kabupaten Bandung yang terdiri dari 94 sekolah (haam 2) dengan
jumlah total £ 187 guru geografi karena ada dalansekolah yang
memiliki lebih dari 1 guru geografi. Sampel yangrdbil adalah guru-guru
yang terlibat sebagai pengurus dan anggota MGMRBrgéasebanyak 30
orang guru geografi tingkat SMA di kab Bandung, imalmengacu pada
pendapat Bailey (1982) dalam I. Soehartono (2002ya8g berpendapat
bahwa untuk penelitian yang akan menggunakan @alsta dengan
statistik, besar sampel yang paling kecil adalahT3knik pengambilan
sampel dilakukan secara dengan tekrsknple random sampling

(pengambilan sampel secara acak). Populasi dan esapgnelitian

terlampir dalam Lampiran 2.

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Pendlitian

Variabel (peubah) merupakan konsep atau konstrak yaempunyai
variasi nilai, keadaan, kondisi atau kategori. Ndari variabel inilah yang
menjadi pusat perhatian dalam penelitian untuk wiulliuji dan dijelaskan
perbedaannya. Dengan kata lain variabel adalah odfiaimbang yang
padanya dilekatkan nilai yang berupa angka.

Para ilmuwan menggunakan istilah variabel ini untoenyebut

konstruk-konstruk atau sifat-sifat daripada koristgang mereka pelajari
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dalam rangka mengidentifikasi sekaligus menjelaskada/tidaknya

perbedaan. Hal ini disebabkan karena yang menggiab utama daripada

ilmu pengetahuan adalah menjelaskan adanya perbedaa
Dilihat dari segi hubungan antar variabel, makasjarariabel dalam
penelitian ini, meliputi :

a. variabel bebas, pengaruimdependent variab)e suatu variabel penyebab
yang diduga atau terjadi lebih dahulu. Variabel aselindependen
variable) adalah variabel yang nilai-nilainya tidak bergeng pada
variabel lainnya, biasanya disimbolkan deniaivariabel itu digunakan
untuk meramalkan atau menerangkan nilai variabag) Yain.

b. variabel terikat, terpengaruhdependent variab)e suatu akibat yang
diperkirakan atau diduga terjadi kemudian. Variateglkat dependen
variable) adalah variabel yang nilai-nilainya bergantunglgaariabel
lainnya, biasanya disimbolkan dengarVariabel itu merupakan variabel
yang diramalkan atau diterangkan nilainya. Jikaabel bebas (variabel
X) memiliki hubungan dengan variabel terikat (vaela¥) maka nilai-
nilai variabel X yang sudah diketahui dapat digunakan untuk menaksi
atau memperkirakan nilai-nili.

Dalam penelitian ini terdapat variabel pokok yaepagi ke dalam
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel belr@dependen) dalam
penelitian ini adalah Persepsi guru gografi teapadksistensi MGMP
(X1) dan Partisipasi guru geografi dalam kegiattfGMP (X2)

sedangkan variabel terikat (dependen) ad&ampetensi Profesional
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Geografi Guru(Y). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat secara lay

dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel Sub variabel Indikator

Persepsi guru 1. Pengertlap :

geogr afi terhadap a. Pengertian 1) Kepengurusan

eksistens MGMP Keorganisasian [2) Visi dan misi

X1 3) Program kerja

(X1) 4) Pendanaan

b. Pengertian 1) Kontinyuitas kegiatan MGMP

Kinerja 2) Efisiensi dan efektivitas
Organisasi 3) Responsivitas

4) Akuntanbilitas

c. Pengertian Esensl) Bentuk-bentuk kegiatan
Kegiatan MGMP yang dilaksanakan

2) Realisasi dan ketercapaian
tujuan dari kegiatan yang
diprogramkan dalam program
kerja MGMP

2. Interpretasi :
a. Interpretasi 1) Kepengurusan

Keorganisasian [2) Visi dan misi
3) Program kerja
4) Pendanaan

b. Interpretasi 1) Kontinyuitas kegiatan MGMP
Kinerja 2) Efisiensi dan efektivitas
Organisasi 3) Responsivitas

4) Akuntanbilitas
c. Interpretasi 1) Bentuk-bentuk kegiatan

Esensi Kegiatan | MGMP yang dilaksanakan
2) Realisasi dan ketercapaian
tujuan dari kegiatan yang
diprogramkan dalam program
kerja MGMP

3. Tanggapan :
a. Tanggapan 1) Kepengurusan

Keorganisasian [2) Visi dan misi
3) Program kerja
4) Pendanaan

b.Tanggapan 1) Kontinyuitas kegiatan MGMP
Kinerja 2) Efisiensi dan efektivitas
Organisasi 3) Responsivitas
4) Akuntanbilitas
c. Tanggapan 1) Bentuk-bentuk kegiatan

Esensi Kegiatan | MGMP yang dilaksanakan
2) Realisasi dan ketercapaian
tujuan dari kegiatan yang
diprogramkan dalam program
kerja MGMP
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No Variabel Sub variabel | | ndikator
Il | Partisipasi guru 1. Keterlibatan mentdla. Perencanaan
geogr afi dalam dan emosi anggota|b. Pelaksanaan
kegiatan MGMP dan pengurus c. Evaluasi
(X2) MGMP c. Pemantauan
2. Kontribusi anggotala. Perencanaan
dan pengurus b. Pelaksanaan
MGMP terhadap |C: Evaluasi
kepentingan forum |¢- Pemantauan
MGMP
3. Tanggung jawab |a. Perencanaan
anggota dan b. Pelaksanaan
pengurus MGMP  |C- Evaluasi
terhadap forum c. Pemantauan
MGMP
11 | Kompetensi 1. Menguasai a. Memahami materi ajar

Profesional Geogr afi
Guru (Y) :

substansi keilmuan
geografi yang
terkait dengan
bidang studi
geografi

b. Memahami struktur, konsep,

. Memahami hubungan konsep

. Menerapkan konsep-konsep

geografi yang ada dalam
kurikulum sekolah

dan metode keilmuan
geografi yang menaungi atay
koheren dengan materi ajar
geografi

antar mata pelajaran terkait

keilmuan geografi dalam
kehidupan sehari-hari

2. Menguasai struktur.
dan metode
keilmuan geografi

Menguasai langkah-langkah
penelitian dan kajian kritis
untuk memperdalam
pengetahuan atau materi
bidang studi geografi

2. Definisi Operasional

Definisi operasional menyatakan bagaimana opetasi kegiatan

yang harus dilakukan untuk memperoleh data ataukdtat yang

menunjukkan konsep dimaksud. Definisi inilah yangedukan dalam

penelitian karena definisi ini menghubungkan konsiu konstruk yang
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diteliti dengan gejala empirik. Dalam penelitian &gla beberapa definisi

operasional antara lain :

a. MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) adalah suatu wadah
asosiasi atau perkumpulan bagi guru mata pelajada jenjang SMP
dan SMA, yang berada disuatu sanggar, kabupatenfleotg berfungsi
sebagai sarana untuk saling berkomunikasi, beldgar,bertukar pikiran
dan pengalaman dalam rangka meningkatkan kinerjar gebagai
praktisi/pelaku perubahan reorientasi pembelajaliakelas (Direktorat
Pendidikan Menengah Umum, Ditjen Dikdasmen, Depaiki2004:1).

b. Perseps adalah suatu proses yang ditempuh individu-indivishiuk
mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera keneragar
memberikan makna kepada lingkungan mereka. Pergepsigeografi
terhadap Eksistensi MGMP merupakan proses pemahgunargeografi
terhadap sesuatu yang diterimanya dalam hal i@nddbrum MGMP,
berdasarkan pengetahuan, pengalaman dan kepribgali@nada pada
diri guru geografi. Pada intinya persepsi merupakaatu ekspresi sikap
individu (guru geografi) terhadap objek atau linggan tertentu
(MGMP) sehingga menjadi suatu keyakinan bagi dainy

c. Eksistensi adalah hal berada, keberadéidamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi Ketiga Pusat Bahasa Departemen Pendidikanoigs 2002).
Dalam konteks penelitian ini keberadaan yang dim@ksdalah
keberadaan MGMP sebagai wadah asosiasi atau peukamipagi guru

mata pelajaran pada jenjang SMP dan SMA.
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d. Partisipas adalah : perihal turut berperan serta di suatuakag ;
keikutsertaan; peran serta; berpartisipasi : mélaku partisipasi:
berperan serta dalam kegiatan. Sedangkan Partiagelah orang yang
ikut berperan serta di suatu kegiatan (pertemuanfekensi, seminar,
dan sebagainyaYKamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, R003umber lain
mengatakan bahwa Partisipasi adalah suatu gejatekiiatis dimana
orang diikutsertakan dalam perencanaan serta pela&a dan juga ikut
memikul tanggungjawab sesuai dengan tingkat kergataian tingkat
kewajibannya (Poerbawakatja 1982, dalam Nyni Makgli2003:48).
Partisipasi dalam MGMP geografi diartikan sebagateKibatan
mental/pikiran dan emosi/perasaan seseorang (oceografi) didalam
situasi kelompok (forum MGMP) yang mendorongnya uknt
memberikan sumbangan kepada kelompok dalam usaheape tujuan
serta turut bertanggung jawab terhadap usaha yensgrgkutan.

e. Kompetenst Guru adalah seperangkat kemampuan yang harus dimiliki
oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan mugagajarnya dengan
berhasil. Adapun kompetensi yang harus dimilikhaleorang guru yang
merujuk PP No 19 Tahun 2005, terdiri dari 4 (empgd)tu kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional, dan soskéberhasilan guru
dalam menjalankan profesinya sangat ditentukan ole&®empat
kemampuan dengan penekanan pada kemampuan mefiQajandar,

2007:94).
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f. Kompetensi Profesional Guru adalah merupakan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mgngeaguasaan
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan &uiss keilmuan yang
menaungi materinya, serta penguasaan terhadapustddn metodologi
keilmuannya (PP No. 19 Tahun 2005 pasal 28 aya&nfamg Standar

Nasional Pendidikan).

C. Instrumen Penelitian dan Validitas dan Reliabilitas
1. Instrumen Pendlitian
Instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan diganaoleh
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agarkpatanya lebih
sistematis dan efektif. Pengumpulan data yang uldak peneliti,
dimaksudkan untuk mengungkap data/informasi mengeaaabel-
variabel dalam penelitian ini serta data pendukammya yang dianggap
relevan. Di antara data tersebut meliputi :
a. data variabel bebas (X) Persepsi guru geografiatep eksistensi
MGMP dan Partisipasi guru geografi dalam kegiataaNuP
b. data variabel terikat (Y) Kompetensi profesionadgefi guru
Instrumen pengumpulan data utama dalam penelinamdalah
berupa angket untuk Persepsi guru geografi terhalaistensi MGMP
dan Partisipasi guru geografi dalam kegiatan MGMedangkan
kompetensi profesional guru geografi berupa teshtibjtertulis. Peneliti

berasumsi metode dan teknik pengumpulan data inupakan paling
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tepat, hal ini didasarkan kepada banyaknya resposdda lokasi yang
tersebar. Selanjutnya sebagai pelengkap pemakraarnasil penelitian,

akan dilakukan studi dokumentasi.

a. Instrumen Pengukuran Kompetens Profesional Geografi Guru
Kompetensi profesional geografi guru merupakan pasgan
materi pembelajaran geografi secara luas dan mnmamdayang
mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajgearyrafi di
sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi mggeriserta
penguasaan terhadap struktur dan metodologi kefirgaagrafi.
Instrumen ini disusun dari konstruk kompetensi @sainal
dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 wgn&andar
Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat 3 mengatur ngnkmmpetensi
yang harus dimiliki oleh guru pada jenjang pendidikdasar dan
menengah yang dikonseptualkan sebagai indikatog yardiri atas
kategori :
1). Memahami materi ajar geografi yang ada dalankklwm sekolah
2). Memahami struktur, konsep, dan metode keilmgewografi yang
menaungi atau koheren dengan materi ajar geografi
3). Memahami hubungan konsep antar mata pelajarkait
4). Menerapkan konsep-konsep keilmuan geografindddehidupan
sehari-hari
5). Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajaitis untuk

memperdalam pengetahuan atau materi bidang stagrafe
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Dari kategori di atas, tersusun atas 40 butir pgetan untuk
terlebih dahulu diujicobakan sebelum dipergunakalard penelitian.
Kisi-kisi instrumen pengukuran kompetensi profealoguru dapat

dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Profesib@eografi Guru

Variabel & Indikator Aspek Butir Soal

Kompetensi Profesiona

Geografi:

a. Menguasai substansic Memahami materi ajar
keilmuan geografi geografi yang ada dalam 1-20
yang terkait dengan kurikulum sekolah

bidang studi geografi* Memahami struktur,
konsep, dan metode 21-25

keilmuan geografi yang
menaungi atau koheren
dengan materi ajar
geografi

» Memahami hubungan
konsep antar mata 26-28
pelajaran terkait

» Menerapkan konsep-
konsep keilmuan geografi 29-34
dalam kehidupan sehari-
hari

b. Menguasai struktur Menguasai langkah- 35-40
dan metode keilmuan| langkah penelitian dan
geografi kajian kritis untuk

memperdalam

pengetahuan atau materi
bidang studi geografi

Jumlah 40

Skor penilaian yang digunakan dalam instrumen plengun
kompetensi profesional geografi guru adalah 0 tinya memiliki
nilai 0 (nol) untuk jawaban tes salah dan memitikai 1 (satu) untuk

jawaban tes benar.

85



86

b. Instrumen Persepsi Guru Geografi Terhadap Eksistenss MGM P

Persepsi guru geografi terhadap eksistensi MGMRupadsan
proses pemahaman guru geografi terhadap sesuagudy@nimanya
dalam hal ini keberadaan forum MGMP, berdasarkamg@@huan,
pengalaman dan kepribadian yang ada pada diri geografi. Pada
intinya persepsi guru geografi terhadap eksistsiGMP merupakan
suatu ekspresi sikap individu (guru geografi) tddm objek atau
lingkungan tertentu (MGMP geografi) sehingga menjadiatu
keyakinan bagi dirinya.

Instrumen ini  disusun dari konstruk persepsi yang
dikonseptualkan melalui indikator-indikator yankeibangkan dari
definisi persepsi menurut Buchari Alma (2003:151Robbins
(2003:160), Robert Sekuler and Randolph Blake (198%8ian Gibson
1994 (dalam Cucu Juariyah, 2006:39), di antaradgiah :

1). pengertian mengenai keorganisasian, kinerjaresgsi, dan esensi
kegiatan forum MGMP.

2). interpretasi mengenai keorganisasian, kinengarusasi, dan esensi
kegiatan forum MGMP.

3). tanggapan mengenai keorganisasian, kinerjan@a@s, dan esensi
kegiatan forum MGMP.

Dari kategori di atas, tersusun atas 33 butirgogdan untuk
terlebih dahulu diujicobakan sebelum dipergunakalard penelitian.
Kisi-kisi instrumen pengukuran persepsi guru gefbgtarhadap

eksisistensi MGMP dapat dilihat pada Tabel 3.3.
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Eksisistensi MGMP

87

Variabe/Indikator Aspek No Butir
Persepsi guru geogr afi
terhadap eksistens
MGMP
1. Pengertian
a. Pengertia 1) Kepengurusz 1,2
Keorganisasian  [2) Visi dan misi 3
3) Program kerja 4
4) Pendanaan 5
b. Pengertian Kinerj (1) Kontinyuitas kegiatan MGV 6
Organisasi 2) Efisiensi dan efektivitas 7
3) Responsifitas 8
4) Akuntanbilitas 9
c. Pengertian Esen (1) Bentuk-bentuk kegiatan MGMP yang dilaksana 1C
Kegiatan 2) Realisasi dan ketercapaian tujuan dari kegiatan 11
yang diprogramkan dalam program kerja MGMP
2. Interpretasi
a. Interpretas 1) Kepengurusz 12
Keorganisasian  [2) Visi dan misi 13
3) Program kerja 14,15
4) Pendanaan 16
b. Interpretasi Kinerj: 1) Kontinyuitas kegiatan MGV 17
Organisasi 2) Efisiensi dan efektivitas 18,19
3) Responsivitas 20
4) Akuntanbilitas 21
c. Interpretasi Esen (1) Bentul-bentuk kegiatan MGMP yang dilaksana 22
Kegiatan 2) Realisasi dan ketercapaian tujuan dari kegiatan
yang diprogramkan dalam program kerja MGMP 23
3. Tanggapar
a. Tanggapa 1) Kepenguruse 24
Keorganisasian [2) Visi dan misi 25
3) Program kerja 26
4) Pendanaan 27
b.Tanggapan Kinerj |1) Kontinyuitas kegiatan MGM 28
Organisasi 2) Efisiensi dan efektivitas 29
3) Responsivitas 30
4) Akuntanbilitas 31
c. Tanggapan Eser (1) Bentul-bentuk kegiatan MGMP yang dilaksana 32
Kegiatan 2) Realisasi dan ketercapaian tujuan dari kegiatan 33
yang diprogramkan dalam program kerja MGMP
Jumlal 33

Skala yang digunakan dalam instrumen pengukurasepsr
guru geografi terhadap eksisistensi MGMP adalakaskéerval 3-2-1,
skor 3 menggambarkan persepsi guru geografi tepha#taisistensi

MGMP yang paling sesuai, skor 2 persepsi yang cldeguai, dan
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skor 1 adalah persepsi guru geografi terhadapistesisi MGMP yang
tidak sesuai.

Penggunaan skala interval 3-2-1 untuk instrumesgpsi guru
geografi terhadap eksisistensi MGMP dengan pertgéa bahwa
interval yang lebih panjang akan membutuhkan waddih banyak
dan melelahkan responden untuk membaca jawabatorHakelahan
responden perlu diperpertimbangkan karena dalameligan ini
terdapat tiga instrumen yang membutuhkan waktu ypagjang,

sehingga jawaban responden perlu dijaga juga defag#or ini.

Instrumen Partisipas guru geografi dalam kegiatan MGM P

Partisipasi dalam MGMP diartikan sebagai keteréibat
mental/pikiran dan emosi/perasaan seseorang (dakmelitian ini
adalah guru geografi) di dalam situasi kelompokrufio MGMP
Geografi) yang mendorongnya untuk memberikan sugdrakepada
kelompok dalam usaha mencapai tujuan serta turtariggung jawab
terhadap usaha yang bersangkutan.

Instrumen ini disusun dari konstruk Partisipasi g/an
dikonseptualkan melalui indikator-indikator yanckeibangkan dari
definisi menurut Davis dalam Sastropoetro (1988:131 Hayati
(1996:35), dan Ginting,1999 (dalam M.Arief RahardQ07:47), di
antaranya adalah :

1). keterlibatan mental dan emosi anggota dan paasddGMP dalam

perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan kegi&isirM
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2). kontribusi anggota dan pengurus MGMP dalam rpereaan,

pelaksanaan, dan pemantauan kegiatan MGMP terhadap
kepentingan forum MGMP
3). tanggung jawab anggota dan pengurus MGMP dpknencanaan,
pelaksanaan, dan pemantauan kegiatan MGMP terhimdam
MGMP.
Dari kategori di atas, tersusun 26 butir pertanyaauk terlebih
dahulu diujicobakan sebelum dipergunakan dalampme Kisi-kisi

instrumen pengukuran Partisipasi dalam MGMP dapigiat pada

Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Partisipasi Guru @edi dalam Kegiatan MGMP

Variabel/I ndikator Aspek No Butir
Partisipasi guru geogr afi dalam
kegiatan MGMP
1. Keterlibatan mental dan emosi |a. Perencanaan 1,2,3
anggota dan pengurus MGMP b. Pelaksanaan 45,6
c. Evaluasi 7
d. Pemantauan 8,9
2. Kontribusi anggota dan pengurus/a. Perencanaan 10,11
MGMP terhadap kepentingan b. Pelaksanaan 12,13,14,15
forum MGMP c. Evaluasi 16
d. Pemantauan 17,18
3. Tanggung jawab anggota dan  |a. Perencanaan 19,20
pengurus MGMP terhadap forum |b. Pelaksanaan 21,22
MGMP c. Evaluasi 23
d. Pemantauan 24,25,26
Jumlah 26

Skala yang digunakan dalam instrumen pengukuratisipasi

guru geografi dalam kegiatan MGMP adalah skalavates-4-3-2-1,
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skor 5 menggambarkan partisipasi sangat tinggir gkgartisipasi
tinggi, skor 3 patisipasi sedang, skor 2 partisipasi nendan skor 1
menggambarkan partisipasi yang sangat rendah.

Penggunaan skala interval 5-4-3-2-1 untuk instrupeetisipasi
guru geografi dalam kegiatan MGMHBengan pertimbangan bahwa
interval ini akan lebih memberikan keleluasaan oegen memberikan
alternatif jawaban. Selain itu pertimbangan lailnea skala interval
ini dianggap tidak terlalu mengganggu terhadap kepuman

responden dalam menjawab.

Keseluruhan instrumen yang telah disusun selargutny
diujicobakan terhadap 12 orang guru (respondenjuai MGMP
Geografi Kabupaten Bandung sebagai populasi sanypélj guru-
guru geografi anggota dan pengurus MGMP geogragkat SMA
kota Bandar Lampung, selanjutnya dianalisis untiuktdhui validitas
dan reliabilitas sehingga layak dijadikan instrunpenelitian. Analisis

dilakukan dengan menggunakan progidiorosoft ExcedanSPSS

2. Validitas dan Reliabilitas
Masalah yang perlu dan harus dilakukan oleh pereitannya
dengan instrumen pengambilan data adalah masalatitasa dan
reliabilitas. Tingkat reliabilitas réliability) dan validitas \alidity)
menunjukkan mutu seluruh proses pengumpulan datamdauatu

penelitian. Seperti dijelaskan sebelumnya instrurpang baik adalah
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instrumen yang memenuhi standar, yang sudah dilgja doerkali-kali,
setelah dianalisa hasil uji cobanya memenuhi pestya validitas dan

reliabilitasnya.

a. Validitas Instrumen

Data dari hasil penelitian yang telah dihimpun ruelproses
pengumpulan data, tentunya tidak akan berguna aianalat ukur
yang digunakan itu tidak memiliki validitas dan iaéilitas yang
tinggi. Singarimbun dan Effendi (1981:87) mengenkakabahwa :
"Pengujian Hipotesis penelitian tidak akan mengesasarannya,
bilamana data yang dipakai untuk menguji hipotadmslah data yang
tidak reliabel dan tidak menggambarkan secara tkpasep yang
diukur. Oleh sebab itu, maka data yang akan digama#talam
penelitian perlu diuji terlebih dahulu tingkat \ditas dan
reliabilitasnya”. Pengujian validitas alat ukur gaakan digunakan
dalam penelitian ini, untuk instrumen tes adalahalependekatan
korelasibiserial titik dan korelasproduct momentntuk instrumen

non-tes.

Rumus korelasBiserial Titik,

Pobis = (L+~ I\ P/g
(08

(Suharsimi Arikunto, 1988)
dimana :
Pobis =Koefisien Korelasi
M+ = Rata-rata skor untuk menjawab benar
Ux = Rata-rata skor untuk seluruhnya
p = Proporsi yang menjawab benar (tingkat kesylitan
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g = Sama dengan 1-p
a = Standar deviasi dari skor total

Rumus korelasProduct Moment

= — EXY-(X)Y(IY).....o0
VInYXX*-(EXIHN LY -2 Y )}

(Suharsimi Arikunto, 1988)

dimana :

r = Koefisien korelasi internal

X = Skor jawaban per item pertanyaan
Y = Skor total

n = Banyaknya responden uji coba

Selanjutnya untuk menguji signifikasi, angka koselgang

diperoleh dari setiap item dibandingkan dengan angkitis tabel

koreksi. Penentuandigunakan rumus sebagai berikut :

t = nn-2
V1-r
dimana :
t = Uji signifikansi
r = Koefisien korelasi internal
n = Banyaknya responden

Kaidah keputusan nilai korelasi yang dihasilkan kdian

dibandingkan dengan nil&itabel pada taraf nyata sebegar 0,05 dan

derajat kepercayaan sebesar dk = N2. setelah drgkaoh, kemudian

diambil keputusan dengan kaidah sebagai berikut :

1).

Jika nilai korelasi yang dihasilkan lebih kredari harga tabel, maka

alat ukur yang digunakan dinyatakan valid.

2). Jika nilai korelasi yang dihasilkan lebih kextau sama dengan nilai

t-tabel maka alat ukur yang digunakan dinyatakaaktivalid.
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Hasil uji validitas instrumen pengukuran persepsuggeografi
terhadap eksistensi MGMP, patrtisipasi guru geogiafam kegiatan
MGMP, dan kompetensi profesional geografi guruladasebagai
berikut :

a) Instrumen pengukuran kompetensi profesional géioguau, hasil
yang didapat dari perhitungan dengan menggunakaongikorelasi
Biserial Titik menunjukkan bahwa dari 40 butir instrumen tes,
diperoleh 26 butir instrumen tes sebanyak 65% yaeqiliki r di
atas nilair-kritis pada taraf signifikansi <0,01 yaitu sebe8#&32.
Sedangkan sisanya sebanyak 14 butir instrumen tes 25%
memiliki r-hitung lebih kecil darir-kritis. Dengan demikian
diperoleh butir instrumen tes valid sebanyak 26 dan butir
instrumen tes yang dinyatakan drop atau tidak ddmainakan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran hasil uji
validitas dan reliabilitas dengan program Excel 82%S.

b) Untuk mengetahui validitas instrumen pengukurarsgmsi guru
geografi terhadap eksistensi MGMP, dihitung denganggunakan
rumus korelasProduct Momenthasilnya diperoleh angka korelasi
tiap item pernyataan untuk kemudian angka tersdiaindingkan
dengan nilair-kritis pada taraf siginifikasi > 0,025 yaitu seées
0,532. dari 33 soal item pernyataan diperoleh 2 ites atau
sebesar 81,81% dengan besaran angka korelasingdabdr atas

nilai r-kritis, sedangkan sisanya yaitu 6 item pernyatzmolehan
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angka korelasinya berada di bawah angkadtis, dengan demikian
diperoleh 27 item pernyataan yang valid atau ddjgatnakan dan
terdapat 6 item pertnyataan yang drop atau tidalatddigunakan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran h3sil uji
validitas dan reliabilitas dengan program Excel 82%S.

c) Untuk mengetahui validitas instrumen partisipasruggeografi
dalam kegiatan MGMP, dihitung dengan menggunakamusu
korelasi Product Moment hasilnya diperoleh angka korelasi tiap
item pernyataan untuk kemudian angka tersebut dihgkan
dengan nilair-kritis pada taraf siginifikasi > 0,025 yaitu sebes
0,532. dari 26 soal item pernyataan diperoleh & ipermyataan
atau sebesar 84,61% dengan besaran angka koreldsengda di
atas nilai r-kritis, sedangkan sisanya yaitu 4 item pernyataan
perolehan angka korelasinya berada di bawah angkas, dengan
demikian diperolen 22 item pernyataan yang validuatapat
digunakan dan terdapat 4 item pernyataan yang dtap tidak
dapat digunakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilgeda Lampiran
3. hasil uji validitas dan reliabilitas dengan parg Excel dan

SPSS.

b. Pengujian reliabilitas alat ukur penelitian
Singarimbun dan Effendi (1981:88) mengemukakan lahw
"Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan seajeama suatu alat

ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan”. Bilsalat pengukuran
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dipakai dua kali untuk pengukuran gejala yang samaa hasil
pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, makd pengukuran
tersebut dinyatakan reliabel. Dengan kata lainabgitas instrumen
menunjukkan konsistensi suatu alat ukur di dalammgukur gejala
yang sama.

Pengujian reliabilitas alat ukur tes dalam peragiitiini
menggunakan rumus reliabilit#R.2Q sedangkan pengujian alat non
tes dihitung dengan menggunakan runaigha-Cronbach RumuskK-

R.20adalah sebagai berikut :

RumusK-R.20
I :{_lj SO - ¥ (pa)
K- S
(Suharsimi Arikunto, 1988)

dimana :

I, = reabilitas secara keseluruhan

k = Banyaknya butir tes

p = Proporsi jumlah peserta yang menjawab benar

butir ke-I
g = proporsi yang menjawab item dengan salah (1-p

SD? = Standar deviasi dari tes (akar varians)

Sedangkan rumwapha-Cronbaclsebagai-berikut :

k
X s

k ) Zn
Cq = 1-1=1
° (k‘l 5%

(Saifuddin Azwar, 2003b: 184 dalam Kusnendi, 2008)

dimana :

Ca = KoefisienCronbach's alpha
k = banyaknya butir tes

s> = Variansi skor setiap item
sy? = Variansi skor total
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Nilai Ca berkisar antara 0 dan 1. Jikar > 0,70 diindikasikan
model pengukuran (instrumen pengukuran) memilikabditas internal
yang memadai dalam mengukur konstruk yang ditgi&ir, Anderson,
Tatham & Black, 1998: 88 dalam Kusnendi, 2008)

Berdasarkan hasil perhitungan (Lampiran 3), angbefigen
reliabilitas instrumen pengukuran kompetensi siofeal geografi guru
sebesar 0,895 ; koefisien reliabilitas instrumemgo&uran persepsi
guru geografi terhadap eksistensi MGMP sebesarlpD®3n koefisien
reliabilitas instrumen partisipasi guru geograflata kegiatan MGMP
sebesar 0,961. Dari hasil perhitungan yang diddanpulkan bahwa
ketiga instrumen penelitian tersebut memiliki kgaje sebagai alat

ukur.

D. Teknik pengumpulan data
Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dhata sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh langsung adek penelitian
sesuai dengan ruang lingkup dan kebutuhannya, gkalardata sekunder
adalah data yang diperoleh secara tidak langsungodpek yang diteliti,
maupun dari dokumen dan catatan lainnya yang mangnjdalam
pembahasan penelitian.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan gdan
menggunakan alat ukur berupa instrumen tes darumeh kuesioner yang

telah disusun secara terstruktur, instrumen tesndigan untuk mengukur
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variabel kompetensi profesional geografi guru, sglan instrumen
kuesioner digunakan untuk mengukur variabel persgpsu geografi
terhadap eksistensi MGMP dan partisipasi guru gdoglalam kegiatan

MGMP.

Gambar 3.1. Bagan Hubungan Antar Variabgtd&n X dengan Y

Persepsi guru geografi
terhadap Eksistensi MGMP
Geografi

Kompetensi
Profesional
Geografi Guru

Partisipasi guru geografi
dalam kegiatan MGMP
Geografi

Pengumpulan data primer dan sekunder dalam peneliti, digunakan
teknik sebagai berikut :
1. Pengumpulan data primer

Pengumpulan data primer dilakukan melalui tes daesioner kepada

sejumlah responden yang terdiri dari pengurus dgg@a MGMP.

a. Tes

Tes adalah suatu instrumen/alat ukur atau prose@ung

sistematis dan objektif untuk memperoleh data dtaterangan-
keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dezaga yang boleh
dikatakan tepat dan cepat (Suharsimi Arikunto, 1288 Selanjutnya
Webster’'s Collegiate (dalam Suharsimi Arikunto, 829) dikatakan

tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan agdulain yang
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digunakan untuk mengukur keterampilan untuk menguku
ketrampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan d&takat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Dari dua dei di atas dapat
disimpulkan bahwa tes merupakan suatu alat pengumfarmasi
tetapi jika dibandingkan dengan instrumen lain, itesbersifat lebih
resmi karena penuh dengan batasan-batasan.

Terkait dengan penelitian ini maka penulis mengganasalah
satu instrumen berbentuk tes yang dalam penek@dinni dilakukan
dengan jenis soal tes objektif yang dibuat olehepgndengan

prosedur tertentu dan diuji validitas dan reliahghya.

b. Angket (Kuesioner)

Angket (elf-administered questionnajre adalah teknik
pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirirdidtar
pertanyaan untuk diisi sendiri atau responden. &edgn adalah orang
yang memberikan tanggapan (respons) atas atau \wamjgertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. Untuk dapat menggunakamkt ini, tentu
saja para responden harus mempunyai tingkat pdadidiyang
memadai untuk dapat membaca dan menuliskan jawghann

Pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen penelitiapatda
dibedakan menjadi dua macam, yaitu pertanyaan karbdan
pertanyaan tertutup. Pertanyaan terbuka adalahanyadn yang
jawabannya tidak disediakan sehingga respondensbetgguliskan

jawabannya sendiri. Pertanyaan tertutup adalahampgan yang
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jawabannya sudah disediakan dengan memberikan ,tandalnya
melingkari huruf atau tanda cek list terhadap jeavayang dipilih.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalalgkat
tertutup dimana alternatif jawaban telah terseBiata dikumpulkan
dengan cara memberikan angket yang diisi oleh guru-anggota dan
pengurus MGMP Geografi yang masuk dalam populaselgan.
Angket tersebut berupa pernyataan-pernyataan  yargs hdiberi
nilai/skor oleh responden dengan menggunagkeda Likert Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat) geersepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomera. sekala ini
terdiri atas sejumlah pertanyaan yang semuanya mukan sikap
terhadap suatu objek tertentu atau menunjukkarnectentu yang akan
diukur. Skala ini disebut skala Likert karena pewa Kkali
dikembangkan oleh Rensis Likert (I.Soehartono, 2002 Skala ini
disebut juga sebagamethod of summated ratingkarena nilai
peringkat setiap jawaban atau tanggapan dijumlahkahingga
mendapatkan nilai total. Skala Likert ini merupalskala yang paling
populer karena mudah penerapannya dan sederhama oenafsirkan
hasilnya. Skala ini terdiri atas sejumlah pertanygang semuanya
menunjukkan sikap terhadap suatu objek tertentu atanunjukkan
ciri tertentu yang akan diukur. Untuk setiap petaga, disediakan

sejumlah alternatif tanggapan yang berjenjang lag¢atingkat.
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2. Pengumpulan data sekunder

Pengumpulan data sekunder dilakukan melaldokumenyang
dimiliki oleh pengurus dan anggota MGMMni dilakukan sebagai
pelengkap dan memberikan tambahan terhaoemaknaandata hasil
penelitian. Selain data primer yang dikumpulkan atel hasil tes dan
angket, perlu pula disajikan data sekunder sebafaimasi penunjang
yang dapat memperkuat kebenaran dari data prineg vgkumpulkan
dalam penelitian ini. Data sekunder yang akan dpwikan dalam
penelitian ini berkenaan dengan keberadaan MGMBrgéali Kabupaten
Bandung yang menjadi objek penelitian, antara laigisi dan misi
organisasi, struktur pengurus, program kerja kagiddlGMP, dan lain-

lain..

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data merupakan langkah yang sangatngedélam
kegiatan penelitian. Apabila pengumpulan data suilakukan, maka data
yang sudah terkumpul harus diolah dan dianalistssgkah ini dilakukan
agar data yang telah terkumpul melalui instrumemgyaelah dipilih
mempunyai arti dan dapat ditarik suatu kesimpukmagai suatu jawaban
dari permasalahan yang diteliti.

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan mengan teknik
analisis statistika deskriptif untuk memperoleh omfasi mengenai

persentase, rerata, median, dan simpangan bakanj@ela, dianalisis
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dengan statistika inferensial, yaitu korelasi skdea, ganda, dan parsial,
setelah persyaratan yang ada terpenuhi. Dalam ipanelni, analisis
menggunakan komputer prograiicrosoft Exceldan SPSS.

Statistika inferensial dilakukan untuk menguji hHgmis yang telah
dikemukakan dan dirumuskan pada bab pendahuluatamDanencari
hubungan akan dilakukan uji korelasi, korelasiom@lakukan untuk
mengetahui besarnya hubungan antar variabel depetae independen
juga korelasi ganda.

Langkah-langkah pengolahan data yang digunakammdpé&nelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Verifikas dan Penskoran

Langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam Jesi dan

penskoran data ini adalah sebagai berikut :

a. Menyeleksi data dan memeriksa kelengkapan pmmvabsponden
untuk diolah sesuai dengan kriteria yang telamtlitean.

b. Memberikan skor terhadap jawaban respondenkéingdengan
rentang skala nilai yang telah ditentukan sebelamny

c. Mentabulasikan skor total dari setiap variddeebalam suatu daftar

secara keseluruhan, untuk mempermudah dalam péagodiata.

2. Penghitungan Statistik Deskriptif
Perhitungan data statistik deskriptif dalam peiaelit ini

dilakukan dengan menggunakan WM®@/gight Mean Scoréduntuk
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menghitung prosentase skor rata-rata bobot dariapsevariabel.
Sebagaimana yang dikemukakan Sugiono (2002:43)nd@lama Sutiana
(2004:93), rumus tersebut adalah :

X =X/n

Dimana,

X = Nilai rata-rata yang dicari

X = Jumlah skor gabungan (frekuensi jawabanlitdea

bobot nilai setiap alternatif atau kategori)

n = Jumlah responden (sampel)

Rumus ini merupakan pengembangan dari rumus meag ya
dikaitkan dengan sistem penskoran skala likert. &unmi berfungsi
untuk mengolah data angket menjadi data deskrigibih lanjut rumus
ini digunakan untuk memberi gambaran terhadap olgpakg diteliti
melalui data yang diperoleh dari angket dengan ceacari skor rata-
rata bobot yang dibandingkan dengan penafsirang&ate/ang telah
ditetapkan.

Langkah-langkah dalam pengolahan data dengan meakguo
rumus WMS ini adalah sebagai berikut :

a. Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban

b. Menghitung frekuensi dari setiap alternatifgdan.

c. Mencocokkan jawaban responden untuk setiap dan langsung
dikaitkan dengan butir alternatif.

d. Menghitung skor item, untuk mencari rata-rateorsdengan
mencocokkan pada rumus. Sebagai gambaran secardesarnya

dapat dilihat melalui Tabel 3.5.
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e. Mengkonsultasikan total nilai skor rata-ratangd: tolak ukur.
Adapun skala yang ditetapkan dalam mengkonsultasikasil

perhitungan rumus WMS adalah sebagai berikut :

Tabel 3.5. Perhitungan WMS

Kategori Jawaban
Indikator | NO: 5 4 3 2 1 Jumlah | Rata-

em S T IX [ F IX 1 fIXf X [f x| ae

3. Uji Korelas
Uji korelasi ini dilakukan untuk mengetahui hubungantar
variabel penelitian sekaligus pembuktian hipotegexiabel yang diuiji
dalam penelitian ini adalah Persepsi guru geodeafiadap eksistensi
MGMP, Partisipasi guru geografi dalam MGMP, dan Ketensi
profesional geografi guru. Uji korelasi dalam pérel ini

menggunakan rumusorelasi Product Moment

RumusKorelasi Product Moment

r= ... XY - X)(Y).........
N EX=(EXIHN ZY (Y )}
dimana :
r = Koefisien korelasi internal
X = Skor jawaban per item pertanyaan
Y = Skor total
n = Banyaknya responden sampel
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4. Uji t
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi koefisien éasi

antara variabel X dengan variabel Y. Rumus yangrdigan adalah :

t =\n-2
V1-r
dimana:
it = Uji signifikansi
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden

5. Uji Determinan
Pengujian determinan adalah untuk mengetahui bgsarn
pengaruh atau dalam penelitian ini adalah dukungatar variabel
independen (Persepsi guru geografi terhadap eksistdGMP dan
Partisipasi guru geografi dalam kegiatan MGMP, d@ddp variabel
dependen (kompetensi profesional geografi gurufuk/pengujiannya
menggunakan rumus sebagai berikut :
KD= P
D =Fx100%
dimana : KD = besarnya koefisien determinan
D = Determinasi
r = koefisien korelasi
Besarnya pengaruh atau dukungan yang diberikarvdaabel X

kepada variabel Y dapat diketahui dari harga KD gyalitunjukkan

dalam bentuk persen (%).
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